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Abstrak

Telah dilakukan penapisan terhadap bakteri termafilik penghasil enzim amilase dari
sumber air panas Rimbo Panti Pasaman. Dan sampel yang dianalisis, didapatkan 46
isolat vang terisolasi pada medium tripton. Dari 46 isolat, diambil 13 jsolat secara
acak berdasarkan morfologinva untuk dilakukan uji potensial. Dari 13 isolat yang
diuji, hanva 1 yang berpotensi menghasilkan enzim amilase vaiw bakteri F2RP yang
ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening disekitar koloni bakeeri pada medium
Agar Tepung Beras, Dari zona bening vang terbentuk, maka didapatkan Indeks
Proteolitikya sebesar 6.4, Untuk mengetahui kondisi optimumnya maka dilakukan uji
aktivitas dimana aktivitas enzim terbesar terdapat pada lama fermentasi 54 jam vaitu
gebesar 0,101 pmol/menit dan pada konsentrasi 3%.

Eata kunct : Bakteri termoflik, Enzim Amilase



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara vulkanis yang memiliki banyak punung
berapi dan sumber air panas yang sclama ini hanya digunakan sebagai obyek
wisata, namun hampir tidak pernah dimanfaatkan untuk kepentingan bioteknologi.
[ Sumatera Baral sendin banyak terdapal sumber air panas yang tersebar
diberbagai daerah seperti di Batu Sangkar, Koto Baru Agam, Sumani, Muara
Labuh, Air angek Sijunjung Koto Baru Solek, dan Rimbo Panu Pasaman vang
semuanya itu merupakan habitat dari mikroorganisme termofilik,

Salah satu mikroorganisme vang terdapat pada sumber air panas rimbo
panti adalah bakteri termofilik. Bakteri termofilik ini dapal digunakan schagai
penghasil termoenzim, khususnya amilase.

Bakteri potensial yang banvak digunakan untuk memproduksi enzim
amilase pada skala industri, antara lain: Bocillus  licheniformis dan 8.
Srearothermophillus. Penggunsan B stearothermophillus lebih disukai karens
mampu menghasilkan enzim yang bersifat termostabil sehingpa menckan biaya
produksi

Potensi pengunaan bakteri termofilik mempunyai heberapa kelebihan
dibandingkan bakteri-bakteri non termofil yang biasa digunakan.”’ Kelehihannya
diantara lain dapal mengurangi resike kontaminasi, mengurangi  biaya
pendinginan dalam sistem produksi, menurunkan viskositas media pertumbuban
dan meningkatkan kelarutan dari berbagai molekul anorganik dan organik."™
Pemanfaatan bakteri termofil vang tidak kalah penting dalam biotcknologi adalah
sebagai sumber termoenzim.'” Salah satu enzim yang dibasilkan oleh bakteri
termefil dimanfastkan dalam bidang industri diantaranya adalah enzim amilase.
Fnzim amilase ini biasanya banvak dimanfaatkan dalam dunia perindustrian.
diantaranya dalam industri untuk penentuan viskosilas keeap. industri pengolah

pati, makanan. deterjen, tekstil, dan kertas, SR HANIZRIS

Sebagian besar Industri berbasis enzim, beroperasi pada suhu diatas 50°C.

Penggungan enzim termostabil dapat menghemat biaya karena waktu simpan yang



lebih lama dan aktivitas yang lebih tingpi pada suhu tinggi. Lama wakiu simpan
rersebut karena sifat termostabilnya yang tahan terhadap denaturasi oleh bahan
kimiz. Denpan alasan tersebut, maka industri-industri  sangal menyukai
pengEundan enzim termostabil. "

Pati merupakan bahan dasar dalam memproduksi enzim. Mahalnya harga
pati murni menyebabkan harga enzim menjadi tinggi. Meningkatnya kebutuhan
akan enzim menimbulkan suatu inisiatif untuk mengganti pati murni dengan

tepung beras. Karena selain tepung beras mudah didapat. dan harganya murah

tepung beras juga memiliki kandungan yang hampir sama dengan pati. o

1.2 Perumusan Masalah

Mikrooorganisme termofilik memilki potensi dalam menghasilkan enzim
amilase. Mikroorganisme  termofilik  ini juga memiliki keunggulan  jika
dibandingkan dengan bakteri non termofilik apalagi dengan meningkatnya
permintaan akan enzim. Sehingga perumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana cara mengisolasi bakteri termofilik vang berpotensi menghasilkan
enzim amilase dengan menggunakan substrat tepung beras dan menegetahui

kondisi optimumnya.

1.3  Tujuan Penelitian

Adapun penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk :

. Mengisolasi bakteri termofil yang berpotensi menghasilkan enzim a milase
dari sumber air panas Rimbo Panti Pasaman

2. Mengetahui wakru fermentasi optimum dalam memproduksi enzim amilase

1, Mengetahui  kemampuan  optimum  enzim  dengan melakukan variasi

konsentrasi substral

1.4  Manfaat
Dari hasil penclitian yang dilakukan ini dibarapkan diperoleh beberapa manfast
sehagai berikut :
1 Mendapatkan bakteri termofilik yang  berpotensi mengahasilkan enzim

amilase dari sumber Air Panas Rimbo Panti.
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Mamat dipunakan pada industri-industri terutama vang menerunakan suhu

noAddid
tingl.
Pemantasatan tepune beras sebaeai substrat dapat menckan hiava produksi

enzim amilase dibndinpgkan dengan menggunakan pati murmni,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penclitian yang telah dilakuken terhadap enzim amilase pada

berbagai variasi dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikul

1.

I

5.2

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bakteri yang berpotensi
menghasilkan enzim amilase yang diisolasi dari sumber air Panas Rimbo
Panti Pasaman yaitu isolat Fy B,

Indeks Amilolitik yang diperoleh dari uji potensial adalah sebesar 6.4

[ama fermentasi optimum untuk produksi enzim amilase dengan
menggunakan substral tepung beras adalsh 34 jam dimana aktivitas
enzimnya sebesar 0,101 pumol'menit dan kadar gula reduksinya schesar
362,424 ppram.

K onsentrasi optimum vang bagus untuk substrat tepung beras adalah sebesar
5%,

Saran

Untuk mendapatkan hasil penelitian vang optimal maka disarankan :

1.

Melakukan optimasi pH, suhu inkubasi, suhu fermentasi agar kondisi
optimum isolat yang di dapat lebih lengkap.

Dicrankan untuk melakukan identifikasi bakierl untuk mengetahul jenos
bakteri vang di dapat.

Disarankan untuk melakukan pengaplikasian ke dunia industri agar lebib

bermanfaat.
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